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1. Pendahuluan

Tanaman jambu biji (Psidium guajava L) secara empiris digunakan masyarakat
sebagai obat antidiare dengan menggunakan bagian daun. Daun jambu biji
mengandung senyawa aktif sebagai antidiare yaitu flavonoid, tanin, dan alkaloid
(Fratiwi, 2015). Diare ditandai buang air besar (BAB) dengan konsistensi feses lebih
cair, dapat berupa air saja dengan frekuensi lebih dari 3 kali sehari (Depkes RI, 2011).
Hasil penelitian menunjukkan bakteri dominan penyebab diare adalah Escherichia coli.
Adyanastri (2012), melaporkan bakteri penyebab diare akut di RSUP Dr Kariadi adalah
Enteropathogenic Escherichia coli (EPEC) (29,8%), Vibrio cholerae (24,4%), Shigella
dysentriae (21%), tidak ada pertumbuhan bakteri (11,8%), Proteus sp. (4,6%), dan
Pseudomonas (3,8%). Gambaran klinis terbanyak dari diare akut adalah berak cair lebih
dari empat kali (96,6%). Purnama (2019), mengidentifikasi bakteri pada 50 sampel
feses anak penderita diare berumur 0-59 bulan di Puskesmas Kota Makasar. Hasil
identifikasi diperoleh bakteri E. coli (30%), Klebsiella sp. (28%), Enterobacter sp
(24%), Proteus mirabilis (8%), Proteus vulgaris (8%) dan Alk. faecalis (2%).

Diare yang tidak diobati akan menyebabkan cairan dan ion tubuh berkurang,
sehingga terjadi dehidrasi yang dapat memicu kematian. Laporan Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan insiden penyakit diare pada balita 10,2%
dan 3,5% pada semua kelompok umur (Kemenkes, 2019). Diare di Daerah Istimewa
Yogyakarta masih menjadi 10 besar penyakit yang banyak dijumpai kasusnya.
Berdasarkan data Surveilans Terpadu Penyakit (STP) Puskesmas, jumlah kasus diare
pada tahun 2018 naik menjadi 40,150 kasus dari 28,318 kasus pada tahun 2017 (Dinkes
DIY, 2019).Berdasarkan panduan dari Kementerian Kesehatan RI, pengobatan diare
dengan pemberian antibiotik hanya dilakukan dengan adanya indikasi diare berdarah
atau kolera. Pemberian antibiotik yang tidak rasional akan memperpanjang lamanya
diare karena akan mengganggu keseimbangan flora usus. Selain itu akan mempercepat
resistensi bakteri terhadap antibiotik dan menambah biaya pengobatan (Anggraini &
Kumala, 2022). Diperlukan alternatif obat untuk diare yang disebabkan oleh infeksi
bakteri. Berdasarkan kandungan senyawa metabolit dalam daun jambu biji, maka daun
jambu biji berpotensi untuk digunakan sebagai obat antidiare yang disebabkan oleh
bakteri.

Hasil penelitian Adnyana et al. (2004), menunjukkan ekstrak etanol daun jambu
biji mempunyai konsentrasi hambat minimal 50 mg/mL terhadap Shigella flexneri, 40
mg/mL terhadap S. dysenteriae dan E. coli.  Bakteri tersebut merupakan bakteri
penyebab diare. Imran et al. (2018), melaporkan adanya efek ekstrak etanol daun jambu
biji dalam menghambat S. pullorum. Pada konsentrasi 40%  memiliki efek
penghambatan yang paling baik, ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat
berdiameter sebesar 19 mm. Penggunaan daun jambu biji dalam bentuk ekstrak etanol
tidak lazim digunakan dalam masyarakat. Umumnya masyarakat menggunakan metode
perebusan dengan atau tanpa proses pengeringan terlebih dahulu. Ada juga yang
mengkonsumsi langsung daun jambu biji muda dengan mengunyah. Berdasarkan
kondisi tersebut maka dilakukan penelitian efektivitas sari daun jambu biji sebagai
antibakteri pada E. coli. Sari daun jambu biji dibuat dengan menghaluskan daun secara
langsung, kemudian menambahkan pelarut akuades untuk membuat dalam berbagai
konsentrasi. Metode tersebut mudah dan praktis, sehingga dapat diaplikasikan oleh
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas sari daun jambu biji
sebagai antibakteri pada E. coli, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
tumbuhan berkhasiat obat antidiare secara empiris oleh masyarakat.
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2. Metode

Jenis penelitian adalah eksperimental, yaitu adanya perlakuan sari daun jambu biji
(Psidium guajava L.) pada E. coli. Variabel bebas adalah konsentrasi sari daun jambu
biji. Variabel terikat adalah pertumbuhan  E. coli. Bahan yang digunakan yaitu daun
jambu biji muda (diambil dari bagian pucuk ke bawah sampai bagian keempat), E. coli
ATCC 25922 (diperolen dari Balai Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi
Yogyakarta)),

ciprofloxacin (5 pg), Muller Hinton Agar (MHA), larutan McFarland 0,5; FeCls,
larutan NaOH, dan serbuk Mg. Alat yang digunakan adalah cawan petri, tabung reaksi,
perforator, neraca analitik, blender, autoklaf, dan inkubator. Sari daun jambu biji
(Psidium guajava L.) dibuat dengan cara daun jambu biji dicuci kemudian dihaluskan
menggunakan blender hingga hancur dan disaring. Filtrat yang diperoleh merupakan
sari daun jambu biji konsentrasi 100%, selanjutnya diencerkan menjadi konsentrasi
25%, 50%, dan 75% dengan penambahan akuades.

Sari daun jambu biji yang telah didapat diuji kandungan senyawa metabolit secara
kualitatif, meliputi uji saponin, flavonoid (Hossain et al., 2013), dan tanin (Asniati &
Muthmainnah, 2021). Uji antibakteri sari daun jambu biji pada E. coli dilakukan
menggunakan metode difusi sumuran (Pramesti et al., 2022). Suspensi E. coli (sesuai
Mc Farland 0,5) diinokulasikan spread plating pada MHA, kemudian dibuat sumuran
berdiameter 6 mm. Pada masing-masing sumuran dimasukkan 50uL sari daun biji
dengan konsentrasi yang berbeda-beda. Discciprofloxacin (5 pg) digunakan sebagai
kontrol positif dan akuades steril sebagai kontrol negatif. Medium diinkubasi selama
1x24 jam pada suhu 37°C. Daya antibakteri ditunjukkan dengan terbentuknya zona
jernih di sekeliling sumuran, diamati dan diukur diameternya menggunakan mistar
standar (mm), dikurangi dengan diameter sumuran. Diameter zona hambat pada disc
ciprofloxacin (5 pg) mengacu pada CLSI, (2019), diukur tanpa dikurangi diameter disc.

Efektivitas daya hambat sari daun jambu biji sebagai antibakteri pada E. coli
dihitung berdasarkan persamaan menurut Arora & Bhardwaj tahun1997 (Azis, 2019),
yaitu:

E b 1000
=— x
Da ‘

Keterangan:

E : Efektivitas daya hambat (%)
D : Diameter zona jernih

Da : Diameter zona antibiotik

Kategori efektivitas daya hambat ditentukan berdasarkan (Apriani et al., 2014) dengan
modifikasi, tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori tingkat efektivitas daya hambat

Efektivitas daya hambat Kategori tingkat efektivitas daya hambat
<80% Kurang efektif
80-90 % Cukup efektif
90-100 % Efektif
>100 % Sangat efektif

Keterangan : efektivitas daya hambat merupakan perbandingan daya hambat sari daun
jambu biji sebagai antibakteri pada E. coli dengan daya hambat antibiotik ciprofloxacin
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sebagai kontrol positif. Kategori tingkat efektivitas daya hambat ditentukan dengan
membandingkan efektivitas daya hambat sari daun jambu biji dengan ciprofloxacin
yang mempunyai efektivitas daya hambat 100%

Hasil

Uji fitokimia sari daun jambu biji bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
senyawa metabolit sekunder pada sari daun jambu biji. Hasil uji menunjukkan bahwa
sari daun jambu biji mengandung senyawa golongan flavonoid, tanin, dan saponin
(Tabel 2).

Tabel 2. Hasil uji fitokimia sari daun jambu biji

Golongan senyawa metabolit sekunder Hasil uji Perubahan
Saponin + terbentuk busa
Tanin + warna hitam
Flavonoid + warna orange

Keterangan: uji fitokimia daun jambu biji dilakukan secara kualitatif. Hasil uji (+)
menunjukkan bahwa golongan metabolit sekunder terdeteksi pada pengujian

Senyawa saponin, flavonoid, dan tanin secara umum terdapat pada tanaman dan
tersebar hampir di semua bagian dengan kadar yang berbeda-beda dan dapat larut dalam
air dengan baik (Hanani, 2016). Hasil skrining fitokimia ekstrak air daun jambu biji
menunjukkan adanya kandungan fenol dan tanin, saponin, terpenoid, flavonoid, dan
glikosida (Biswas et al., 2013).

Uji antibakteri sari daun jambu biji pada E. coli menunjukkan bahwa sari daun
jambu biji mampu menghambat pertumbuhan E. coli dengan terbentuknya zona jernih
di sekeliling sumuran pada setiap konsentrasi (Gambar 1). Zona hambat terbentuk
karena adanya senyawa aktif antibakteri dalam sari daun jambu biji yaitu saponin,
flavonoid, dan tanin.

Gambar 1. Hasil uji antibakteri sari daun jambu biji pada E. coli dengan

konsentrasi: 100% (A), 75% (B), 50% (C), dan 25% (D). Akuades steril (E) dan
ciprofloxacin (F)

Keterangan: Hasil uji antibakteri sari daun jambu biji pada E. coli ditunjukkan dengan
terbentuknya zona jernih di sekeliling sumuran
Senyawa saponin, tanin, dan flavonoid mempunyai sifat antibakteri. Tanin
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membentuk ikatan yang stabil dengan protein sehingga terjadi koagulasi protoplasma
bakteri. Saponin akan menyebabkan gangguan tegangan permukaan dinding sel,
sehingga zat antibakteri akan mudah masuk ke dalam sel, menyebabkan gangguan
metabolisme yang dapat menyebabkan bakteri hancur (Harborne, 1987). Flavonoid
adalah senyawa polifenol yang dapat bersifat bakterisidal atau bakteriostatik. Flavonoid
akan mendenaturasi protein dan merusak membran sel (Pelczar & Chan, 2008).

Aktivitas antibakteri sari daun jambu biji pada E. coli berbeda-beda. Semakin
tinggi konsentrasi sari daun jambu biji maka semakin banyak E. coli yang mati atau
terhambat pada pertumbuhannya. Penggunaan sari daun jambu biji dengan konsentrasi
100% menunjukkan aktivitas antibakteri tertinggi berdasarkan diameter zona hambat
yang terbentuk (37 mm).

Adanya perbedaan aktivitas antibakteri akan menyebabkan efektivitas dan
kategori efektivitas daya hambat daun jambu biji pada E. coli juga berbeda. Efektivitas
daya hambat tersebut dibandingkan dengan ciprofloxacin sebagai kontrol positif.
Efektivitas daya hambat tertinggi sebesar 80% terjadi pada sari daun jambu biji pada
konsentrasi 100%. Diameter zona hambat, efektivitas dan kategori efektivitas daya
hambat sari daun jambu biji pada E. coli disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata diameter zona hambat, efektivitas, dan kategori tingkat
efektivitas daya hambat sari daun jambu biji pada E. coli

Konsentrasi Rata-rata Efektivitas daya Kategori tingkat
sari daun jambu biji (%) diameter zona hambat (%) efektivitas
hambat (mm) daya hambat

25 15 28 Kurang efektif
50 18 34 Kurang efektif
75 27 51 Kurang efektif
100 37 80 Cukup efektif

Ciprofloxacin 53 100 Efektif

Akuades steril 0 0

Keterangan: Rata-rata diameter zona hambat didapatkan dari 4 kali pengulangan

Ciprofloxacin termasuk antibiotik spektrum luas, bersifat bakterisidal, dan mampu
mempenetrasi jaringan. Mekanisme Kerja ciprofloxacin yaitu dengan cara menghambat
enzim girase pada replikasi DNA bakteri, sehingga akan menghambat proses replikasi
DNA dan transkripsi mRNA (Pratiwi, 2008). Ciprofloxacin juga digunakan sebagai
antibiotik dalam uji sensitivitas E. coli penyebab infeksi saluran kemih (Rajagukguk et
al., 2024).

Ngene et al. (2019), melaporkan ekstrak air dari daun jambu biji mengandung
fenol dan tanin, saponin, terpenoid, flavonoid, glikosida, alkaloid, karbohidrat, resin,
terpen, sterol, dan flobatanin. Ekstrak tersebut mempunyai aktivitas antibakteri pada E.
coli dengan diameter zona hambat 12 mm. Diameter tersebut lebih rendah dari
gentamicin (20 mm), ciprofloxacin (16 mm), serta olfloxacin (16 mm), dan lebih tinggi
dari erythromycin serta nitrofurantoin (16 mm).

Pemberian konsentrasi sari daun jambu biji sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan E. coli. Hasil tersebut ditunjukkan dengan adanya penurunan rata-rata
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jumlah koloni E. coli dari penggunaan sari daun jambu biji konsentrasi 0%
(18,16+0,03%), konsentrasi 40% (17,33+0,06%), konsentrasi 50% (16,38 +0,04 ), dan
konsentrasi 60% (14,24 + 0,19). Daun jambu biji diduga mempunyai senyawa yang
dapat membunuh bakteri, yaitu tanin, flavonoid, dan saponin (Gaitedi & Ngadiani,
2014).

Penelitian Lestari & Dewangga, (2024), mendapatkan hasil adanya aktivitas
antibakteri ekstrak kloroform tumbuhan tumpang air (Peperomia pellucida L) pada S.
typhi sebagai salah satu bakteri penyebab diare. Senyawa antibakteri yang terdapat
dalam ekstrak tumbuhan adalah alkaloid, flavonoid, dan tanin. Penggunaan ekstrak
tumbuhan dengan konsentrasi 100.000 ppm menghasilkan aktivitas antibakteri tertinggi,
yaitu terbentuk zona hambat berdiameter 11,2 mm. Diameter zona hambat
chloramphenicol (30pg) sebagai kontrol positif adalah 27,6 mm.

Pada penelitian ini efektivitas sari daun jambu biji dalam menghambat
pertumbuhan E. coli termasuk dalam kategori kurang efektif (konsentrasi 25%, 50%,
dan 75%) dan cukup efektif (konsentrasi 100%). Hasil tersebut dapat disebabkan
senyawa metabolit dalam sari daun jambu biji belum murni dankadarnya masih rendah.
Ekstraksi senyawa metabolit dilakukan secara sederhana dengan menghaluskan daun
jambu biji secara langsung, tanpa menggunakan pelarut. Pelarut air digunakan untuk
mengenceran sari daun jambu biji. Waktu kontak yang singkat antara daun jambu biji
yang sudah halus dengan air menyebabkan senyawa metabolit belum maksimal tertarik
oleh air. Dengan demikian efektivitas sari daun jambu biji sebagai antibakteri hanya
mampu menghasilkan interpretasi hasil daya hambat kategori cukup efektif.

4. Simpulan
Sari daun jambu biji mempunyai aktivitas antibakteri pada E. coli dengan
kategori cukup efektif pada konsentrasi sari daun jambu biji 100%.
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